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Abstract 
The title of this thesis is "The Role of Community Leaders in Planting Tolerance 
Values in Malay and Chinese Ethnics in Hamlet II, Nusapati River, Pinyuh River". 
The general problem in this research is "What is the shape of the role of 
community leaders in the establishment of tolerance values in Malay ethnic and 
Chinese hamlets IIDesa Nusapati, Pinyuh river". With sub-problems as follows; 
How to Form the Role of Community Leaders in Planting Tolerance Values in 
Mutual Respect; What Is the Shape of the Role of Community Leaders in Planting 
Tolerance Values of Mutual Concern in Malay and Chinese Ethnicities in Hamlet 
II, Nusapati Village, Pinyuh River. This study uses qualitative methods in 
descriptive form. The data collection tool uses interview guides and 
documentation. The results of the study show; Form of Role of Community Leaders 
in Planting Mutual Tolerance Values in the form of Community Leaders always 
appeal to the community to always live in harmony, must stay in touch with each 
other, give an example of behaving like always polite to their community whether 
they are young or old, and treat all people equally without looking at Ethnics, and 
giving reprimand such as giving advice or input to open the minds of the people to 
always behave well in maintaining harmonious life in the village; The Form of the 
Role of Community Leaders in Planting Mutual Concern Tolerance Values in the 
form of People here always teach to help and respect one another, by inviting the 
community to participate in activities to clean up the Village environment together, 
inviting people here to help other communities when they get disaster or again 
experiencing hardship, by inviting the community to make a contribution, teach or 
give an example to respect each other's community, for example not saying harshly 
to the people, always accepting or appreciating the opinions of their citizens 
regardless of ethnic or ethnic origin. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia adalah negara yang 
memiliki keberagaman suku bangsa 
danbudaya, dalam masyarakat Indonesia 
yang hidup dalam perbedaan, baik itu 
suku bangsa dan budaya harus memiliki 
sifat kesadaran diri yang mampu menjaga 
hubungan antara individu dengan individu 
atau kelompok dengan kelompok yang 
hidup berdampingan dalam suatu 
lingkungan masyarakat itu sendiri. Dalam 
konteks kehidupan yang majemuk 
mengedepankan Sikap Toleransi, 
menghormati, dan bersedia menerima 
perbedaan yang ada disekitar lingkungan 
hidup. Hubungan masyarakat agar terjalin 
dengan baik di perlukan seorang 
Pemimipin dalam suatu masyarakat yang 
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mampu menjaga hubungan 
masyarakatnya, memberikan contoh yang 
baik atau berprilaku baik, misalnya Tokoh 
Masyarakat yang mempunyai Peran besar 
karena perananya yang penting dalam 
struktur sosial masyarakat. 
Seperti yang dikemukakan Idianto 
Muin (2013:78) Peran adalah 
“pelaksanaan hak dan kewajiban 
seseorang sesuai dengan status sosialnya”. 
Kedudukan yang di peroleh tokoh 
masyarakat ini, bisa karena 
pengetahuannya, kebijaksanaan budi 
pekertinya, dan kesuksesannya dalam 
menjalani kehidupan dimasyarakat. 
Kebijaksanaan dan pengetahuan yang 
dimiliki tokoh masyarakat biasanya 
menjadi panutan bagi masyarakatnya 
masing-masing. 
Menurut Surbakti (Riska Porawouw 
2016:5) mengatakan bahwa Tokoh 
Masyarakat ialah “Seseorang yang 
disegani dan dihormati secara luas oleh 
masyarakat dan dapat menjadi faktor yang 
menyatukan suatu bangsa-negara”. 
Sebagai pemegang peranan penting 
dalam lingkungan masyarakat, tokoh 
masyarakat menjadi panutan dalam 
memahami serta menerapkan nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakatdan 
juga mempunyai peran penting dalam 
memberikan contoh sikap yang adil, 
bijaksana atau tidak membedakan 
masyarakat satu dengan yang lain dalam 
penanman nilai-nilai toleransi dalam 
masyarakat. 
Menurut Poerwadaminta (Sri Soryani 
2015:21) mengatakan Toleransi menurut 
istilah berarti menghargai, membolehkan, 
membiarkan pendirian pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan dan sebagainya yang lain atau 
bertentangan dengan pendirinya sendiri 
misalnya Agama, Ideologi, dan Ras.Tokoh 
Masyarakat dalam penanaman nilai-nilai 
Toleransi misalnya denganmenghimbau 
masyarakatnya untuk selalu bersoasialiasi 
atau bergaul dengan Etnik lain,mengajari 
menghargai budaya dari kelompok 
lain,bekerja sama dengan Etnik lain, 
memberikan contoh berprilaku yang sopan 
terhadap masyarakat sesama etnik atau 
etnik lain, serta memberi teguran 
mengenai hal-hal yang selayaknya 
dilakukan, agar terhindar dari hal-hal 
buruk yang tak selayaknya  dilakukan 
demi menciptakan nilai-nilai Toleransi 
saling menghormati dan saling 
kepedulian. 
Menurut Menurut J. Jones (dalam 
Alo Liliweri, 2002:14) Etnik atau sering 
disebut kelompok Entik adalah “sebuah 
himpunan manusia (subkelompok 
manusia) yang dipersatukan oleh suatu 
kesadaran atas kesamaan suatu kultur, 
atau subkultur tertentu, atau karena 
kesamaan ras, agama, asal usul bangsa, 
bahkan peran dan fungsi tertentu”. 
Berdasarkan hasil pra riset tanggal 2 
Januari 2018  di desa Nusapati Dusun II 
sungai pinyuh,memiliki masyarakat 
dengan berbagai ragam etnik. Desa 
Nusapati mempunyai jumlah penduduk 
sebanyak 1.361Jiwa Laki-laki dan 
perempuan, memiliki 375 Kartu Keluarga 
(KK) yang terdiri dari berbagai 
masyarakat yang berbeda Etnik seperti 
Melayu, Tionghoa, Jawa, Madura, Dayak 
dan Sunda.  
Pada tanggal 5 Maret Peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak 
Dedy Darmansyah sebagai Kepala Desa, 
beliau menceritakan bahwa Nilai-nilai 
Toleransi pada masyarakat Desa Nusapati 
sudah berjalan dengan baik khususnya 
Etnik Melayu dan Tionghoa. 
Nilai-nilai Toleransi Pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa terlihat dalam 
kehidupan sehari-hari di Desa Nusapati. 
Menurut perkataan Bapak Dedy 
Darmansyah sebagai Kepala Desa, bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari kedua Etnik 
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tersebut sudah menerapkan kehidupan 
bertoleransi saling menghormati dan 
saling kepedulian, dimana setiap Etnik 
tidak pernah mengggangu Etnik lain. 
Dalam sehari-hari dapat dilihat bahwa 
Etnik Melayu dan Tionghoa ini sudah 
saling menghormati dan saling kepedulian 
satu sama lainya, menghormati dalam hal 
ini Etnik Melayu dan Tionghoa selalu 
berprilaku sopan baik sama yang lebih 
muda ataupun yang lebih tua, saling 
menyapa ketika berpas-pasan dijalan, 
saling menjaga silaturahmimisalkan ketika 
Etnik Melayu mengadakan pesta atau  
merayakan hari Lebaran, masyarakat 
Etnik Tionghoa ikut memberikan selamat 
dan ikut dalam merayakannya dengan cara 
ikut hadir pada pesta atau hari raya 
tersebut, dan begitu juga sebaliknya yang 
dilakukan Etnik Melayu terhadap 
Tionghoa, masyarakat juga saling 
kepedulian dengan selalu tolong-
menolong membersihkan lingkungan desa 
secara bersama, membantu masyarakat 
ketika mendapatkan kan musibah atau 
mengalami kesusahan. 
Walaupun berdasarkan data diatas 
memperlihatkan bahwa Etnik Melayu dan 
Tionghoa sudah saling bertoleransi, bukan 
berarti Toleransi tidak perlu ditingkatkan 
lagi atau selalu dijaga agar terus 
berlangsung .hal ini perlu adanya Peran 
Tokoh masyarakat dalam meningkatkan 
Nilai-nilai Toleransi pada Etnik Melayu 
dan Tionghoa agar terus berlangsung 
dengan baik dan terjaga. Dalam penelitian 
ini peneliti ingin melihat dan menemukan 
adanya wujud dari sikap Penanaman 
Nilai-nila Toleransi yang dilakukan Tokoh 
Masyarakat, baik itu saling menghormati 
maupun saling kepedulian. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu 
paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang 
atau suatu keadaan pada tempat tertentu 
secara rinci danmendalam dalam bentuk 
narasi. 
Menurut Sugiyono (2016:19) Metode 
penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
pospositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang ilmiah, (sebagai 
lawanya adal;ah eksperimen) dimana 
peneliti sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan puposive dan snowbal, tekhnik 
pengumpulan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Menurut Nawawi (2012:67), Metode 
deskriftif adalah “Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (Seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Proses pelaksanaannya dilakukan 
dengan instrumen tes sepertii, wawancara 
dan studi dokumentasi. Adapun informan 
penelitian adalah Tokoh Masyarakat dan 
Masyarakat Etnik Melayu dan Tionghoa. 
Selanjutnya melalui metode deskriptif ini 
akan ditemukan pemecahan masalah 
dengan membandingkan persamaan dan 
perbedaan gejala yang ditemukan 
dilapangan. Dalam penelitian ini, tujuan 
penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan, mengungkapkan dan 
menyajikan apa adanya sesuai dengan 
data, fakta, dan realitas. Adapun deskripsi 
penelitian ini adalah menggambarkan 
peran tokoh dalam penenaman nilai-nilai 
toleransi pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa. 
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HASILPENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk menjawab semua sub masalah 
dalam penelitian. penelitimelakukan 
wawancara kepada Tokoh Masyarakat dan 
Masyarakat Melayu dan Tionghoa. 
1. Bentuk Peran Tokoh Masyarakat 
Dalam Penanaman Nilai-Nilai 
Toleransi Saling Menghormati Pada 
Etnik Melayu Dan Tionghoa Dusun 
II Desa Nusapati Sungai Pinyuh. 
a. Hasil Wawancara 
1) Wawancara Dengan Tokoh 
Masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Tokoh masyarakat yang 
menjadi Informan dalam penelitian ini. 
Wawancara dilakukan berkaitan 
dengan Peran Tokoh Masyarakat 
dalam Penanaman Nilai-nilai Toleransi 
Saling Menghormati Pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa Di Dusun II 
Desa Nusapati. Wawancara dilakukan 
satu kali kepada Informan diantaranya 
wawancara kepada Bapak Dedy 
Darmansyah selaku Kepala Desa Pada 
Hari Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 
WIB di Kantor Desa Nusapati, 
selanjutnya wawancara kepada Bapak 
H. Hasni Selaku Tokoh Agama pada 
hari Rabu 7 Maret Pukul 15:10-16:02 
WIB dirumahnya dan bapak Antoni 
Sutanto selaku Tokoh Agama 
Tionghoa pada hari Minggu 21 
Oktober Pukul 10:00-10:32 WIB 
dirumahnya. 
Dilihat dari pertanyaannya tentang 
“Apakah Anda menghimbau 
masyarakat untuk saling menghormati 
pada Etnik Melayu dan Tionghoa”. 
Informan Tokoh Masyarakat Bapak 
Dedy Darmansyah selaku Kepala Desa 
(wawancara Hari Senin 5 Maret Pukul 
10:08-11:00 WIB di Kantor Desa) 
menyatakan bahwa “Iya, itu selalu 
saya tekankan kepada masyarakat 
disini”.tutur perkataan Bapak Dedy. 
Selanjutnya Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak H. Hasni Selaku 
Tokoh Agama (wawancara hari Rabu 7 
Maret Pukul 15:10-16:02 WIB di 
rumahnya) menyatakan bahwa “Iya, itu 
sering saya katakan kepada 
masyarakat saya baik Melayu dan 
Tionghoa”.Tutur perkataan Bapak 
Hasni. Selanjutnya informan Tokoh 
Masyarakat selaku Tokoh Agama 
Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“iya betul”. Tutur perkataan pak 
Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya yaitu 
mengenai “Bagaimana anda 
menghimbau masyarakat untuk saling 
menghormati pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa”. Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak Dedy Darmansyah 
selaku Kepala Desa (wawancara Hari 
Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 WIB 
di Kantor Desa) menyatakan bahwa 
“Saya biasanya selalu memberitahu 
pada masyarakat saya untuk selalu 
hidup rukun di Desa ini, biar 
lingkungan ini tentram tanpa masalah, 
harus saling bersilaturahmi pada 
masyarakat lain mau beda Etnik 
ataupun sama”.tutur perkataan Bapak 
Dedy. Selanjutnya Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak H. Hasni Selaku 
Tokoh Agama (wawancara hari Rabu 7 
Maret Pukul 15:10-16:02 WIB di 
rumahnya) menyatakan bahwa “Saya 
biasanya memberitahu lewat ceramah 
saya yang sering saya lakukan setiap 
minggunnya, memberitahu untuk selalu 
menghormati sesama manusia dan 
setiap ajaran Agama manapun pasti 
mengajarkan untuk selalu hidup 
berdampingan dengan masyarakat 
baik itu sesama Etnik maupun Etnik 
5 
 
lain.”.Tutur perkataan Bapak 
Hasni.Selanjutnya informan Tokoh 
Masyarakat selaku Tokoh Agama 
Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“Saya biasanya memberikan saran 
atau nasehat kepada masyarakat 
Tionghoa, ketika lagi berkumpul 
misalnya setelah ibadah saya sedikit 
memberikan nasehat atau memberi 
tahu untuk selalu bersosialisasi sesama 
masyarakat baik itu Tionghoa maupun 
Melayu. Saya juga memberi sara kalau 
masyarakat Tionghoa lagi membuat 
suatu acara  kalau bisa masyarakat 
tertangga diundang bukan Tionghoa 
saja melainkan juga untuk 
mengundang atau mengajak 
masyarakat Melayu dan menyiapkan 
makanan yang bisa disajikan untuk 
orang Melayu”. Tutur perkataan pak 
Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya “Apakah 
anda memberikan contoh untuk saling 
menghormati Pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa”. Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak Dedy Darmansyah 
selaku Kepala Desa (wawancara Hari 
Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 WIB 
di Kantor Desa) menyatakan bahwa 
“Menurut saya sudah, tapikan orang 
lain lagi atau masyarakat saya yang 
melihat dan menilainya”. Tutur 
perkataan Bapak Dedy. Selanjutnya 
Informan Tokoh Masyarakat Bapak H. 
Hasni Selaku Tokoh Agama 
(wawancara hari Rabu 7 Maret Pukul 
15:10-16:02 WIB di rumahnya 
menyatakan bahwa “Ya saya selalu 
memberikan contoh kepada 
masyarakat saya.”.Tutur perkataan 
Bapak Hasni.Selanjutnya informan 
Tokoh Masyarakat selaku Tokoh 
Agama Tionghoa (wawancara pada 
hari Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-
10:32 WIB dirumahnya) menyatakan 
bahwa “Iya, saya selalu memberikan 
contoh yang baik kepada masyarakat 
baik Melayu maupun Tionghoa”. tutur 
perkataan pak Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya 
“Bagaimana anda memberikan contoh 
untuk salinng menghormati Pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa”. Informan 
Tokoh Masyarakat Bapak Dedy 
Darmansyah selaku Kepala Desa 
(wawancara Hari Senin 5 Maret Pukul 
10:08-11:00 WIB di Kantor Desa) 
menyatakan bahwa “Pertama saya itu 
tidak membeda-bedakan masyarakat 
saya, misalnya masyarakat saya ada 
keperluan dikantor desa membuat 
surat segala macam, saya layani 
dengan baik asalkan syarat-syaratnya 
lengkap saya akan bantu tanpa 
memandang masyarakat Etnik 
manapun.”.Tutur perkataan Bapak 
Dedy. Selanjutnya Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak H. Hasni Selaku 
Tokoh Agama (wawancara hari Rabu 7 
Maret Pukul 15:10-16:02 WIB 
dirumahnya) menyatakan bahwa “Saya 
itu sering bersilaturahmi dengan 
masyarakat baik itu Etnik Melayu 
maupun Tiongoa, meskipun saya orang 
Melayu tetapi saya dengan orang 
Tionghoa tetap sama saling melakukan 
silaturahmi menjaga hubungan dengan 
baik, hal ini saya tunjukan misalkan 
saya mendapatkan undangan pesta 
dari Etnik Tionghoa saya tetap datang 
untuk memberikan selamat.”.Tutur 
perkataan Bapak Hasni.Selanjutnya 
informan Tokoh Masyarakat selaku 
Tokoh Agama Tionghoa (wawancara 
pada hari Minggu 21 Oktober Pukul 
10:00-10:32 WIB dirumahnya) 
menyatakan bahwa “Biasanya saya itu 
memberikan contoh prilaku sikap saya 
sehari-hari terhadap masyarakat baik 
Tionghoa maupun Melayu, saya juga 
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suka bergaul sama orang Melayu 
berkomunikasi atau bersosialisasi, 
karena maksud saya agar masyarakat 
Tionghoa lainya begitu, gak hanya 
sesama Etnik mereka saja bergaul, 
melainkan dengan masyarakat Etnik 
lain juga. Misalnya saja ketika orang 
Melayu mengadakan acara dan saya di 
undang saya akan pergi ke acara itu 
untuk menjaga hubungan yang baik”. 
Tutur perkataan pak Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya “Apakah 
anda memberikan teguran pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa apabila tidak 
saling menghormati”. Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak Dedy Darmansyah 
selaku Kepala Desa (wawancara Hari 
Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 WIB 
di Kantor Desa) menyatakan bahwa 
“Iya, itu biasanya saya berikan sedikit 
saran ”.Tutur perkataan Bapak Dedy. 
Selanjutnya Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak H. Hasni Selaku 
Tokoh Agama (wawancara hari Rabu 7 
Maret Pukul 15:10-16:02 WIB 
dirumahnya) menyatakan bahwa “iya, 
memang betul”.Tutur perkataan Bapak 
Hasni.Selanjutnya informan Tokoh 
Masyarakat selaku Tokoh Agama 
Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“Iya benar”. Tutur perkataan pak 
Antoni Sutanto.  
Pertanyaan selanjutnya 
“Bagaimana anda memberikan teguran 
pada Etnik Melayu dan Tionghoa 
apabila tidak saling menghormati”. 
Informan Tokoh Masyarakat Bapak 
Dedy Darmansyah selaku Kepala Desa 
(wawancara Hari Senin 5 Maret Pukul 
10:08-11:00 WIB di Kantor Desa) 
menyatakan bahwa “saya itu biasanya 
memberikan nasehat pada masyarakat 
saya.”.Tutur perkataan Bapak Dedy. 
Selanjutnya Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak H. Hasni Selaku 
Tokoh Agama (wawancara hari Rabu 7 
Maret Pukul 15:10-16:02 WIB 
dirumahnya) menyatakan bahwa 
“dengan saya memberikan nasehat 
kepada masyarakat saya, bahwa kita 
itu harus selau berkomunikasi dengan 
baik sesama masyarakat, menghormati 
satu sama lainya, agar lingkungan 
Desa kita selalu tentram tanpa 
masalah.”.Tutur perkataan Bapak 
Hasni.Selanjutnya informan Tokoh 
Masyarakat selaku Tokoh Agama 
Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“Saya biasanya hanya sedikit memberi 
tahu pada masyarakat, bahwa di desa 
ini kan banyak masyarakat Etnik lain, 
jadi hendaklah kita harus menjaga 
sikap dengan sopan dengan 
masyarakat lain demi menjaga 
ketentraman di desa ini”. Tutur 
perkataan pak Antoni Sutanto. 
2) Bentuk Peran Tokoh Masyarakat 
Dalam Penanaman Nilai-Nilai 
Toleransi Saling Kepedulian Pada 
Etnik Melayu Dan Tionghoa Dusun 
II Desa Nusapati Sungai Pinyuh 
a. Hasil Wawancara 
1) Hasil wawancara Tokoh 
Masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Tokoh masyarakat yang 
menjadi Informan dalam penelitian ini. 
Wawancara dilakukan berkaitan 
dengan Peran Tokoh Masyarakat 
dalam Penanaman Nilai-nilai Toleransi 
Saling Menghormati Pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa Di Dusun II 
Desa Nusapati. Wawancara dilakukan 
satu kali kepada Informan diantaranya 
wawancara kepada Bapak Dedy 
Darmansyah selaku Kepala Desa Pada 
Hari Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 
WIB di Kantor Desa Nusapati, 
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selanjutnya wawancara kepada Bapak 
H. Hasni Selaku Tokoh Agama pada 
hari Rabu 7 Maret Pukul 15:10-16:02 
WIB di rumahnya dan wawancara 
kepada Bapak Antoni Sutanto selaku 
Tokoh Agama Tionghoa pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya. 
Pertanyaan selanjutnya tentang 
“Apakah anda mengajak untuk selalu 
Tolong-menolong pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa”. Informan Tokoh Masyarakat 
Bapak Dedy Darmansyah selaku Kepala 
Desa (wawancara Hari Senin 5 Maret 
Pukul 10:08-11:00 WIB di Kantor Desa) 
menyatakan bahwa “Iya memang benar” 
tutur perkataan Bapak Dedy Darmansyah. 
Selanjutnya Informan Tokoh Masyarakat 
Bapak H. Hasni Selaku Tokoh Agama 
(wawancara hari Rabu 7 Maret Pukul 
15:10-16:02 WIB di rumahnya) 
menyatakan bahwa “Iya betul” tutur 
perkataan Bapak Hasni.Selanjutnya 
informan Tokoh Masyarakat selaku Tokoh 
Agama Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“Iya itu selalu saya beri tahu pada 
masyarakat”. Tutur perkataan bapak 
Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya yaitu 
mengenai “Bagaimana anda mengajak 
untuk selalu Tolong-menolong pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa”. Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak Dedy Darmansyah 
selaku Kepala Desa (wawancara Hari 
Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 WIB di 
Kantor Desa) menyatakan bahwa“Dengan 
cara saya biasanya menghimbau atau 
mengajak masyarakat saya, misalnya 
dalam kegiatan membersihkan lingkungan 
Desa, atau saya mengajak untuk selalu 
membantu masyarakat disini ketika lagi 
mendapatkan musibah, dengan misalkan 
saya mengajak masyarakat untuk 
memberikan sumbangan” tutur perkataan 
Bapak Dedy Darmansyah. Selanjutnya 
Informan Tokoh Masyarakat Bapak H. 
Hasni Selaku Tokoh Agama  Melayu 
(wawancara hari Rabu 7 Maret Pukul 
15:10-16:02 WIB di rumahnya) 
menyatakan bahwa “Dengan saya selalu 
memberikan contoh terlebih dahulu agar 
masyarkat lain termotivasi untuk 
mengikuti misalkan  membantu 
masyarakat ketika ada masalah tanpa 
memandang asal Etnik tersebut” tutur 
perkataan Bapak Hasni.Selanjutnya 
informan Tokoh Masyarakat selaku Tokoh 
Agama Tionghoa (wawancara pada hari 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa 
“Dengan saya mengajak masyarakat saya 
untuk selalu bersosialisai, bergaul dengan 
masyarakat lain misalnya aja Etnik 
Melayu, karena dengan begitu masyarkat 
menjadi dekat sehingga menimbulkan 
sikap respek atau peduli terhadap 
maasyarakat lain baik sesama Etnik 
maupun beda, sehingga menimbulkan 
sikap ingin menolong atau membantu 
ketika masyarakat lain lagi dalam 
musibah”. Tutur perkataan bapak Antoni 
Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya yaitu 
mengenai“Apakah anda mengajak 
masyarakat untuk selalu menghargai pada 
Etnik Melayu dan Tionghoa”. Informan 
Tokoh Masyarakat Bapak Dedy 
Darmansyah selaku Kepala Desa 
(wawancara Hari Senin 5 Maret Pukul 
10:08-11:00 WIB di Kantor Desa) 
menyatakan bahwa“iya benar” tutur 
perkataan Bapak Dedy Darmansyah. 
Selanjutnya Informan Tokoh Masyarakat 
Bapak H. Hasni Selaku Tokoh Agama 
(wawancara hari Rabu 7 Maret Pukul 
15:10-16:02 WIB di rumahnya) 
menyatakan bahwa “Iya benar”. Tutur 
perkataan Bapak Hasni. Selanjutnya 
informan Tokoh Masyarakat selaku Tokoh 
Agama Tionghoa (wawancara pada hari 
8 
 
Minggu 21 Oktober Pukul 10:00-10:32 
WIB dirumahnya) menyatakan bahwa“Iya 
memang ada”. Tutur perkataan bapak 
Antoni Sutanto. 
Pertanyaan selanjutnya tentang 
“Bagaimana anda mengajak masyarakat 
untuk selalu menghargai pada Etnik 
Melayu dan Tionghoa”. Informan Tokoh 
Masyarakat Bapak Dedy Darmansyah 
selaku Kepala Desa (wawancara Hari 
Senin 5 Maret Pukul 10:08-11:00 WIB di 
Kantor Desa) menyatakan bahwa “Saya 
biasanya memberikan contoh sikap atau 
cara berprilaku sehari-hari kepada 
masyarakat saya, misalkan saya tidak 
selalu berkata kasar pada masyarakat 
saya, saya selalu menerima atau 
menghargai pendapat dari masyarakat 
saya tanpa memandang asal Suku atau 
Etnik tersebut, saya tidak membeda-
bedakan masyarakat saya dan saya 
mengajak masyarakat saya untuk tidak 
mengaggangu Etnik lain apa lagi dalam 
hal kebudyaan Etnik tersebut” tutur 
perkataan Bapak Dedy Darmansyah. 
Selanjutnya Informan Tokoh Masyarakat 
Bapak H. Hasni Selaku Tokoh Agama 
(wawancara hari Rabu 7 Maret Pukul 
15:10-16:02 WIB di rumahnya) 
menyatakan bahwa “Saya biasanya 
menekankan pada masyarakat saya untuk 
berprilaku sopan, disiplin terhadap 
masyarakat lain dan tidak menggangu 
masyarakat lainmya, misalnya saya 
memberikan contoh untuk selalu 
menghargai setiap budaya masyarakat 
disini yang berbeda Etnik.” tutur 
perkataan Bapak Hasni. Selanjutnya 
informan pak Antoni Sutanto Tokoh 
Masyarakat selaku Tokoh Agama 
Tionghoa (wawancara pada hari Minggu 
21 Oktober Pukul 10:00-10:32 WIB 
dirumahnya) menyatakan bahwa “Saya 
mengajak atau memberitahu kepada 
masyarakat khsusnya Tionghoa untuk 
selalu menjaga sikap, selalu berprilaku 
sopan, tidak berkata kasar terhadap 
masyarakat Melayu maupun masyarakat 
suku lainya, misalnya saling menyapa 
ketika berpas-pasan dijalan dan tidak 
saling menggangu atau menghalangi 
kegiatan kebudayaan masing-masing”. 
Tutur perkataan bapak Antoni Sutanto. 
Pembahasan  
1. Bentuk Peran Tokoh Masyarakat 
Dalam Penanaman Nilai-Nilai 
Toleransi Saling Menghormati Pada 
Etnik Melayu Dan Tionghoa Dusun 
II Desa Nusapati Sungai Pinyuh. 
Menurut Erfian (2010:2) 
berpendapat menghormati adalah 
“sikap dimana kita memperlakukan 
seseorang dengan sepantasnya dan 
pada tempatnya”. Dalam kehidupan 
sehari-hari sikap menghormati sangat 
penting karena merupakan akhlak yang 
baik bagi manusia sebagai makhluk 
sosial 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Tokoh Masyarakat dan 
masyarakat Etnik Melayu dan 
Tionghoa Di Dusun II Desa Nusapati 
Bentuk Peran Tokoh masyarakat dalam 
Penanaman Nilai-nilai Toleransi saling 
menghormati ini sudah berjalan dengan 
baik,  Tokoh masyarakat menghimbau 
masyarakatnya untuk berprilaku sopan, 
memberikan contoh dalam berprilaku 
dimasyarakat, dan memberikan 
teguran. Berdasarkan hasil wawancara 
Senin 5 Maret Bapak Dedy 
Darmansyah dalam bentuk penanaman 
nilai-nilai Toleransi saling 
menghormati, beliau memberikan 
himbaun atau menghimbau 
masyarakatnya dengan carauntuk 
selalu hidup rukun, harus saling 
bersilaturahmi dan berprilaku sopan 
pada masyarakat mau beda Etnik 
ataupun sama, dan juga memberikan 
contoh dalam berprilaku seperti selalu 
sopan terhadap masyarakatnya baik itu 
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orang yang muda atau tua, dan 
memperlakukan semua masyarakatnya 
sama tanpa memandang Etnik, dan 
beliau memberikan teguran berupa 
misalnya memberikan nasehat.  
Menurut Bapak Hasni dalam 
bentuk penanaman nilai-nilai Toleransi 
saling menghormati, beliau 
menghimbau masyarakatnyaketika lagi 
sedang melakukan ceramah atau lagi 
berkumpul, lewat ceramahnya beliau 
memberitahu untuk selalu 
menghormati sesama manusia dan 
setiap ajaran Agama manapun pasti 
mengajarkan untuk menghormati dan 
selalu hidup berdampingan dengan 
masyarakat baik itu sesama Etnik 
maupun Etnik lain, beliau juga 
memberikan contoh seperti beliau 
selalu bersilaturahmi atau bergaul 
dengan masyarakat Melayu dan 
Tionghoa,hal itu beliau tunjukan 
misalkan beliau mendapatkan 
undangan pesta dari Etnik Tionghoa 
beliau tetap datang untuk memberikan 
selamat, dan    pak Hasni juga 
memberikan Teguran terhadap 
masyarakatnya ketika tidak 
menghormati satu sama lainya dengan 
memberikan nasehat kepada 
masyarakat bahwa harus selalu 
berkomunikasi dengan baik sesama 
masyarakat, menghormati satu sama 
lainya, agar lingkungan Desa kita 
selalu tentram tanpa masalah.  
Sedangkan menurut pak Antoni 
sutanto dalam bentuk penanaman nilai-
nilai Toleransi saling menghormati 
beliau menghimbau masyarakatnya 
ketika lagi berkumpul misalnya setelah 
ibadah beliau memberikan nasehat atau 
memberi tahu untuk selalu 
bersosialisasi sesama masyarakat baik 
itu Tionghoa maupun Melayu. Beliau 
juga memberi saran kalau masyarakat 
Tionghoa lagi membuat suatu acara  
kalau bisa masyarakat tertangga 
diundang bukan Tionghoa saja 
melainkan juga untuk mengundang 
atau mengajak masyarakat Melayu dan 
menyiapkan makanan yang bisa 
disajikan untuk orang Melayu, beliau 
juga memberikancontoh prilaku sikap 
sehari-hari terhadap masyarakat 
dengan sopan, beliau juga suka bergaul 
sama orang Melayu berkomunikasi 
atau bersosialisasi dengan baik, karena 
agar masyarakat Tionghoa lainya bisa 
begitu, gak hanya sesama Etnik mereka 
saja bergaul, melainkan dengan 
masyarakat Etnik lain juga., beliau juga 
memberikan teguran terhadap 
masyarakatnya. jika tidak berprilaku 
sopan atau tidak menghormati satu 
sama lainya dengan membertahu pada 
masyarakat, bahwa di desa ini banyak 
masyarakat Etnik lain, jadi hendaklah 
kita sebagai masyarakat harus menjaga 
sikap dengan sopan dengan masyarakat 
lain demi menjaga ketentraman di desa 
ini. 
2. Bentuk Peran Tokoh Masyarakat 
Dalam Penanaman Nilai-Nilai 
Toleransi Saling Kepedulian Pada 
Etnik Melayu Dan Tionghoa Dusun 
II Desa Nusapati Sungai Pinyuh. 
Menurut May (Erika Gresia, 
2015:24) mendefinisikan Kepedulian 
sebagai perasaan yang menunjukan 
sebuah hubungan dimana kita 
mempersoalkan kehadiran orang lain, 
terdapat hubungan pengabdian juga, 
bahkan mau menderita demi orang 
lain”. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Tokoh Masyarakat dan 
masyarakat Etnik Melayu dan 
Tionghoa Di Dusun II Desa Nusapati 
Peran Tokoh masyarakat dalam 
Penanaman Nilai-nilai Toleransi saling 
Kepedulian ini sudah berjalan dengan 
baik, terlihat Tokoh masyarakat selalu 
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menghimbau masyarakatnya untuk 
selalu tolong-menolong, tokoh 
masyarakat memberikan contoh  
bersikap menghargai masyarakatnya. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
Bapak Dedy Darmansyah pada Senin 5 
Maret dalam bentuk penanaman nilai-
nilai Toleransi saling Kepedulian, 
beliau menghimbau kepada 
masyarakatnya untuk selalu tolong-
menolong pada masyarakatnya dengan 
cara dengan cara beliau mengajak 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan 
membersihkan lingkungan Desa secara 
bersama, dan beliau juga mengajak 
masyarakat disini untuk memabntu 
masyarakat lain ketika lagi 
mendapatkan musibah atau lagi 
mengalami kesusahan, dengan 
misalkan beliau mengajak masyarakat 
untuk memberikan sumbangan, beliau 
juga memberikan contoh sikap dalam 
berprilaku atau menghargai sesama 
masyarakatnya misalkan beliau tidak 
selalu berkata kasar pada 
masyarakatnya, beliau selalu menerima 
atau menghargai pendapat dari 
masyarakanya tanpa memandang asal 
Suku atau Etnik tersebut, beliau tidak 
membeda-bedakan masyarakatnya dan 
beliau mengajak masyarakanya untuk 
tidak mengaggangu Etnik lain apa lagi 
dalam hal kebudyaan Etnik tersebut.  
Menurut Bapak Hasni dalam 
bentuk penanaman nilai-nilai Toleransi 
saling kepedulian,beliau memberikan 
contoh dalam berprilaku, misalkan 
membantu masyarakat ketika ada 
masalah tanpa memandang asal Etnik 
tersebut, berharap agar masyarkat lain 
termotivasi untuk mengikuti atau ikut 
membantu, beliau juga mengajarkan 
untuk selalu menghargai setiap 
masyarakat disini dan menekankan 
pada masyarakat untuk berprilaku 
sopan, disiplin terhadap masyarakat 
lain dan tidak menggangu masyarakat 
lainmya, misalnya saya memberikan 
contoh untuk selalu menghargai setiap 
budaya masyarakat disini yang berbeda 
Etnik.  
Sedangkan menurut Bapak Antoni 
Sutanto dalam bentuk penanaman 
nilai-nilai Toleransi saling kepedulian, 
beliau mengajarkan untuk selalu 
tolong-menolong denganmengajak 
masyarakatnya untuk selalu 
bersosialisai, bergaul dengan 
masyarakat lain misalnya aja Etnik 
Melayu, karena dengan begitu 
masyarakat menjadi dekat sehingga 
menimbulkan sikap respek atau peduli 
terhadap maasyarakat lain baik sesama 
Etnik maupun beda, sehingga 
menimbulkan sikap ingin menolong 
atau membantu ketika masyarakat lain 
lagi dalam musibah, beliau juga 
mengajarkan untu selalu menghargai 
dengan carabeliau memberitahu kepada 
masyarakat khsusnya Tionghoa untuk 
selalu menjaga sikap, selalu berprilaku 
sopan, tidak berkata kasar terhadap 
masyarakat Melayu maupun 
masyarakat Etnik lainya, misalnya 
saling menyapa ketika berpas-pasan 
dijalan dan tidak saling menggangu 
atau menghalangi kegiatan kebudayaan 
masing-masing. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang menngenai “Peran 
tokoh masyarakat dalam penanaman nilai-
nilai toleransi pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa di Dusun II Desa Nusapati” 
dapat disimpulkan bahwa Peran Tokoh 
Masyarakat dalam penanaman nilai-nilai 
toleransi pada Etnik Melayu dan Tionghoa 
di Desa Nusapati sudah berjalan dengan 
baik, hal itu terlihat dari kehidupan 
masyarakat sudah saling bertoleransi satu 
sama lainya, menjadi kehidupan yang 
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rukun dan harmonis. Sedangkan 
kesimpulan yang dapat ditarik dari sub 
masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut (1) Bahwa dalam Bentuk 
Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Saling 
Menghormati Pada Etnik Melayu, Dan 
Tionghoa Tokoh Masyarakat disini selalu 
menghimbau, memberikan contoh, dan 
memberikan teguran kepada 
masyarakatnya dengan memberikan 
himbaun atau menghimbau masyarakatnya 
untuk selalu hidup rukun, harus saling 
bersilaturahmi dan berprilaku sopan pada 
masyarakat mau beda Etnik ataupun sama, 
dan beliau juga memberikan contoh dalam 
berprilaku seperti selalu sopan terhadap 
masyarakatnya baik itu orang yang muda 
atau tua, dan memperlakukan semua 
masyarakatnya sama tanpa memandang 
Etnik. 
Beliau memberikan teguran berupa 
misalnya memberikan nasehat atau 
masukan untuk membuka pikiran 
masyarakatnya untuk selalu berprilaku 
baik menjaga kehidupan harmonis didesa 
ini agar terus terjaga. (2) Bahwa Dalam 
Bentuk Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 
Saling Kepedulian Pada Etnik Melayu dan 
Tionghoa, dengan cara Tokoh 
masyarakatselalu mengajari untuk tolong-
menolong dan menghargai satu sama 
lainya,dengan cara beliau mengajak 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan 
membersihkan lingkungan Desa secara 
bersama, banyak-banyak bersosialisasi 
atau bergaul dengan masyarakat yang 
berbeda suku atau Etnik, dan beliau juga 
mengajak masyarakat untuk membantu 
masyarakat lain ketika lagi mendapatkan 
musibah atau lagi mengalami kesusahan, 
dengan misalkan beliau mengajak 
masyarakat untuk memberikan 
sumbangan, beliau mengajari atau 
memebrikan contoh untuk saling 
menghargai sesama masyarakatnya,  
misalkan beliau tidak selalu berkata kasar 
pada masyarakatnya, beliau selalu 
menerima atau menghargai pendapat dari 
masyarakanya tanpa memandang asal 
Suku atau Etnik tersebut, beliau tidak 
membeda-bedakan masyarakatnya, beliau 
juga memberikan contoh sikap selalu 
menghargai ajakan atau undangan dari 
pesta yang diadakan masyarakatnya baik 
Etnik Melayu dan Tionghoa dengan 
datang keacara tersebut, danbeliau 
mengajak masyarakatnya untuk tidak 
menggangu Etnik lain apa lagi dalam hal 
kebudayaan Etnik tersebut. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
peneliti menyampaikan saran-saran 
sebagai berikut. (1) Untuk Tokoh 
Masyarakat di Desa Nusapati Khususnya 
Kepala Desa Dan Tokoh Agama agar terus 
berperan atau ditingkatkan lagi dalam 
menjaga atau bentuk penanamkan Nilai-
nilai Toleransi yang sudah berjalan 
dengan baik dengan kegiatan-kegiatan 
yang dapat menyatukan satu sama lainya 
agar masyarakat selalu bertoleransi saling 
menghormati dan saling Kepedulian 
dengan masyarakat lain yang berbeda 
Etnik ataupun Agama agar bisa hidup 
dengan rukun dan harmonis. (2) Untuk 
masyarakat agar selalu tetap mempunyai 
sifat bertoleransi pada masyarakat lain 
yang berbeda Etnik, menghormati satu 
sama lainya  dengan selalu menjaga sikap, 
berperilaku sopan dan saling kepedulian 
pada masyarakat lainya dengan selalu 
tolong-menolong dalam hal apapun baik 
itu membersihkan lingkungan dan 
membantu masyarakat secara pribadi 
misalkan membantu masyarakat yang 
terkena musibah atau lagi mengalami 
kesusahan, dan  selalu mengahargai satu 
sama lain dengan selalu menjaga 
perkataan agar tidak menyakiti hati orang 
lain dan selalu menerima perbedaan 
berpendapat dengan masyarakat lain atau 
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perbedaan dari kebudayaan Agama Etnik 
lain. 
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